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ABSTRAK 

 

Hiperurisemia adalah keadaan dimana terjadi peningkatan kadar asam urat dalam darah. 

Xantinoksidase berperan dalam oksidasi hipoxantin dan xantin menjadi asam urat. Salah 

satu pengobatan hiperurisemia adalah menghambat xantinoksidase dalam proses 

pembentukan asam urat. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui aktivitas penghambatan 

xantinoksidase pada ekstrak etanol daun sirih hitam (Piper sp). Pengujian aktivitas 

penghambatan xantinoksidase menggunakan metode spektrofotometri UV-Vis secara in 

vitro dengan konsentrasi 5 ppm, 10 ppm, dan 20 ppm. Data yang didapat kemudian 

dianalisis menggunakan ANOVA satu arah. Hasil yang didapat adalah ekstrak etanol daun 

sirih hitam memiliki aktivitas yang berbeda signifikan, sehingga diperoleh nilai IC50 

sebesar 65,96 ppm. 

 

Kata kunci: Piper sp, XantinOksidase, Hiperurisemia 

 

 

ABSTRACT 

 

Hyperuricemia is a condition in which increased levels of uric acid in the blood. Xanthine 

oxidase role in the oxidation of hypoxanthine and xanthine to uric acid. One treatment of 

hyperuricemia is inhibiting xanthine oxidase in the process of formation of uric acid. The 

purpose of this study to determine the inhibitory activity of xanthine oxidase in the ethanol 

extract of black betel leaf (Piper sp). Xanthine oxidase inhibitory activity test using UV-

Vis spectrophotometry in vitro with a concentration of 5 ppm, 10 ppm and 20 ppm. The 

data obtained were analyzed using one-way ANOVA. The result is the ethanol extract of 

black betel leaf has a different activity significantly and IC50 values obtained is 65.96 

ppm. 
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PENDAHULUAN 

Hiperurisemia adalah peningkatan kadar asam urat dalam darah lebih dari 7 mg/dL 

pada pria dan 6 mg/dL pada wanita. Asam urat merupakan hasil akhir dari katabolisme 

purin. Dalam proses katabolisme purin tersebut xantinoksidase mengkatalisis xantin dan 

hipoxantin menjadi asam urat [1]. 

Adanya efek samping obat sintetik menyebabkan penderita lebih memilih 

menggunakan pengobatan herbal. Daun sirih hitam mengandung metabolit sekunder 

diantaranya alkaloid, karetenoid, senyawa fenolik, flavonoid, saponin, tannin dan steroid 

yang diduga memiliki aktivitas penghambatan terhadap xantinoksidase [2]. 
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Berdasarakan adanya kandungan metabolit sekunder tersebut maka dilakukan 

pengujian aktivitas penghambatan xantinoksidase ekstrak daun sirih hitam (Piper Sp). 

 

METODE PENELITIAN 

Bahan 

Bahan yang diteliti adalah simplisia daun sirih hitam. Pelarut yang digunakan untuk 

ekstraksi adalah etanol. Enzim yang digunakan adalah enzim xantinoksidase (Sigma 

Aldrich X1875-5UN). Substrat yang digunakan adalah xantin. Buffer fosfat pH 7,5 

digunakan sebagai media pembawaenzim.  

  

Peralatan 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain wadah maserasi, rotary 

evaporator, waterbath, timbangan analitik, gelas kimia, labu ukur, tabung reaksi, mikro 

pipet, dan alat penunjang lainnya. 

 

Prosedur 

PengumpulanSampel 

Daun sirih hitam diperoleh di daerah Jalan Antasari, Kota Samarinda, Kalimantan 

Timur. Daun sirih hitam segar dikumpulkan kemudian disortasi. Setelah itu, dicuci dan 

dikeringkan dengan cara diangin-anginkan didalam ruangan yang terlindung dari sinar 

matahari. Selanjutnya daun sirih hitam kering disortasi kembali dan dipotong kecil-kecil 

menjadi serbuk simplisia. 

 

Ekstraksi 

Serbuk simplisia dimasukkan kedalam wadah maserasi dan dimaserasi menggunakan 

pelarut etanol. Proses maserasi berlangsung selama kurang lebih 3 hari. Maserat (hasil 

maserasi) disaring menggunakan kertas saring dan ditampung kedalam wadah. Kemudian 

dipekatkan menggunakan rotary evaporator dan dilanjutkan dengan penguapan di atas 

waterbath hingga diperoleh ekstrak kental etanol. 

 

PengujianAktivitasPenghambatanXantinOksidase 

Pengujian aktivitas penghambatan xantinoksidase dilakukan dengan mencampurkan 

1 ml larutan sampel daun sirih hitam (5, 10, 20 ppm), ditambah 2,9 ml buffer fosfat (pH 

7,5), dan ditambahkan 2 ml substrat xantin (0,5 mM) kemudian diinkubasi pada suhu ruang 

selama 10 menit. Substrat xantin disiapkan dengan melarutkan 7,605 mg xantindengan 

sedikit NaOH hingga larut, kemudian ditambahkan aquadest sampai 100 ml. Setelah 

preinkubasi, ditambahkan 0,1 ml (0,1 unit/ml dalam buffer fosfat pH 7,5) enzim 

xantinoksidase (Sigma Aldrich X1875). Campuran larutan kemudian diinkubasi pada suhu 

ruang selama 30 menit dan ditambah 1 ml HCL 1 N untuk menghentikan reaksi. 

Absorbansi diukur pada panjang gelombang 262 nm menggunakan spektrofotometer UV-

Vis. Aktivitas xantinoksidase dinyatakan dalam persentase penghambatan xantinoksidase, 

yang dihitung dengan menggunakan rumus: 

Persen penghambatan= 
B-A

B
 ×100% 

Dimana B adalah aktivitas enzim tanpa ekstrak (Δabs. Dengan enzim - Δabs. Tanpa 

enzim), dan A adalah aktivitas enzim dengan ekstrak (Δabs. Dengan enzim – Δabs tanpa 

enzim). 

 

 

 



 

Prosiding Seminar Nasional Tumbuhan Obat Indonesia Ke-50, 

Samarinda, 20 – 21 April 2016 
162 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujian aktivitas penghambatan xantinoksidase ekstrak etanol daun sirih hitam 

dilakukan dengan menggunakan 3 konsentrasi yaitu 5 ppm, 10 ppm, dan 20 ppm. Hasil 

pengujian dari aktivitas penghambatan xantinoksidase dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Konsentrasi 

(ppm) 

Absorbansi 
% inhibisi IC 50 

kontrolsampel sampel ks-s 

5 1,3563 0,7093 0,6470 10,5983% 

65,9648  
10 1,3633 0,7283 0,6347 12,2979% 

20 1,3443 0,7663 0,578 20,1326% 

blanko 1,5450 0,8213 0,7237  

y = 0,6567x + 6,6809  

Xantinoksidase adalah enzim yang memainkan peran penting dalam hiperurisemia, 

mengkatalisis oksidasi hipoksantin menjadi xantine dan kemudian menjadi asam urat. Para 

ilmuwan menjelajahi potensi penghambatan xantinoksidase dari berbagai macam tanaman 

herbal tradisional (Owen et al, 1999; Kong et al, 2000.). Hastuty (2011) melaporkan bahwa 

ekstrak etanol daun sirih hitam mengandung saponin, tannin, fenolik, flavonoid, serta 

alkaloid. Aktivitas penghambatan xantinoksidase oleh polifenol (Costantino et al., 1992), 

tannin (Hatano et al., 1990), serta flavonoid (Cakir et al., 2003) telah dilaporkan.  

Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun sirih hitam pada konsentrasi 

5 ppm, 10 ppm dan 20 ppm memiliki aktivitas dalam menghambat xantinoksidase. 

Pengujian pada beragam konsentrasi ini ditujukan untuk melihat pengaruh penambahan 

konsentrasi ekstrak pada peningkatan daya inhibisi. Selain itu juga dilakukan pengamatan 

aktivitas enzim tanpa penambahan ekstrak (blanko) untuk melihat pengaruh inhibisi 

ekstrak tersebut pada aktivitas enzim. Setelah dilakukan analisis statistik menggunakan one 

way ANOVA, dengan taraf signifikansi 0,05 (α=0,05) menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan terhadap nilai absorbansi tiap konsentrasi. Hal ini berarti bahwa 

tiap konsentrasi memiliki aktivitas penghambatan xantinoksdase yang berbeda. 

Penghambatan xantinoksidase mengakibatkan penurunan produksi asam urat, yang diukur 

dengan spektrofotometer UV-Vis. Penghambatan 50% diperoleh pada konsentrasi 65,96 

ppm. 

 

KESIMPULAN 

Ekstrak daun sirih hitam (Piper sp.) memiliki aktivitas penghambatan xantinoksidase 

dengan nilai IC50 sebesar 65, 96 ppm. 
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